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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan tentang Komunikasi

  2.1.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam kehidupan umat manusia. Kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan sesamanya, diakui oleh hampir semua agama yang telah ada, sejak zaman Adam dan Hawa. Bahkan, salah seorang pakar komunikasi, yaitu Wilbur Schramm mengatakan bahwa;

Komunikasi dan masyarakat adalah dua kata kembar yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa komunikasi, masyarakat tidak mungkin akan terbentuk, dan sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi. (Schramm, 1992: 21).

Jadi jelaslah bahwa komunikasi itu tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Karena berkomunikasi dengan baik akan memberi pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam bermasyarakat, apakah ia seorang dokter, dosen, pedagang, pemuka agama dan lain sebagainya.

Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris yaitu communication, berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama, sama disini maksudnya adalah sama makna. Hal ini berarti bahwa dalam komunikasi harus ada pengertian yang sama pada kedua belah pihak yaitu komunikator dan komunikan dalam memaknai pesan.

Carl .I. Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:

“The process by which an individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal symbols) to modify the behavior of other individuals (communicates).” (Proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan)). (Effendy, 2002: 49)

Sedangkan menurut Gerald A Miller yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy menjelaskan bahwa:

“In the main, communication has as its central interest those behavioral situations in which a source transmits a message to a receiver (s) with conscious intent to affect the latte’s behavior” (Pada pokoknya, komunikasi mengandung situasi keperilakuan sebagai minat sentral, dimana seseorang sebagai sumber menyampaikan suatu kesan kepada seseorang atau sejumlah penerima yang secara sadar bertujuan mempengaruhi perilakunya) (Effendy, 2003: 49) 

Berdasarkan dari definisi di atas, dapat dijabarkan bahwa komunikasi adalah proses di mana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) kepada orang lain (komunikan) bukan hanya sekedar memberitahu, tetapi juga mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang tersebut untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku orang lain). 

2.2     Tinjauan tentang Komunikasi Massa

2.2.1  Definisi Komunikasi Massa


Para ahli berpendapat bahwa yang dimaksud dengan komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa. Kemudian, para ahli komunikasi membatasi pengertian media massa pada komunikasi dengan menggunakan media massa, seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, atau film. 

Bagaimana peliknya komunikasi massa, Werner I. Severin dan James W. Tankard, Jr. dalam bukunya communication Theories, Origins, Methods, Uses, mengatakan sebagai berikut :

Komunikasi massa adalah sebagian keterampilan, sebagian seni, sebagian ilmu. Ia adalah keterampilan dalam pengertian bahwa ia meliputi teknik-teknik fundamental tertentu yang dapat dipelajari seperti memfokuskan kamera televisi, mengoprasikan tape recorder, atau mencatat ketika wawancara. Ia adalah seni dalam pengertian bahwa ia meliputi tantangan-tantangan kreatif seperti menulis skrip pada program televisi, mengembangkan tata letak yang estetis untuk iklan majalah, atau menampilkan teras berita yang memikat bagi sebuah kisah berita. Ia adalah ilmu dalam pengertian bahwa ia meliputi prinsip-prinsip tertentu tentang bagaimana berlangsungnya komunikasi yang dapat dikukuhkan dan dipergunakan untuk membuat berbagai hal menjadi lebih baik (Severin & Tankard, 1992).

Sedangkan menurut Joseph A. DeVito dalam Onong Uchyana Effendy dengan bukunya, Communcationlogy an Introduction to the study of communication, mengatakan bahwa:

Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang memebaca atau semua orang yang menonton televisi, agaknya ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya sukar untuk didefinisikan. 

Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio dan atau visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis bila didefinisikan menurut bentuknya : televisi, radio, surat kabar, majalah, film, buku, dan pita (Effendy, 2003:21).

2.2.2  Ciri-ciri Komunikasi Massa

Seperti dikatakan oleh Severin dan Tankard, Jr., komunikasi massa adalah keterampilan, seni, dan ilmu, dikaitkan dengan pendapat DeVito bahwa komunikasi massa itu ditujukan kepada massa dengan melaui media massa dibandingkan jenis-jenis komunikasi lainya, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus, antara lain :

Komunikasi massa berlangsung secara satu arah yaitu berbeda dengan komunikasi antar persona yang berlangsung dua arah, komunikasi massa berlangsung satu arah. Berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator.

Komunikator pada komunikasi massa melembaga, artinya media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu komunikatornya melembaga atau dalam bahasa asing disebut institutionalized communicator atau organized commnuicator.

Pesan pada komunikasi massa bersifat umum karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi tidak ditujukan pada perseorangan atau pada sekelompok orang tertentu. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan artinya media massa memiliki kemampuannya untuk menimbulkan keserempakan pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan. 

Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen, artinya bahwa komunikan atau khalayak merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen. Dalam keberadaan secara terpencar-pencar, di mana satu sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam segala hal: jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan sebagainya.

2.2.3   Fungsi Komunikasi Massa 

Harold D. Lasswell, pakar komunikasi terkenal, juga telah mengemukakan pendapatnya mengenai fungsi komunikasi itu. Dikatakan bahwa proses komunikasi di masyarakat menunjukkan tiga fungsi:

1. Pengamatan terhadap lingkungan, penyingkapan ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai masyarakat dan bagian-bagian unsur di dalamnya.

2. korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan.

3. penyebaran warisan sosial. Disini berperan para pendidik, baik dalam kehidupan rumah tangganya maupun di sekolah, yang mewariskan kehidupan sosial pada keturunan berikutnya (Effendy, 2003 : 27).

Sedangkan fungsi komunikasi menurut Sean McBride dan kawan-kawan dalam buku Aneka Suara, Satu Dunia (Many Voices One World) adalah sebagai berikut:

Informasi merupakan suatu proses pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, gamabar, fakta, pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi internasional, lingkungan dan orang lain, agar dapat mengambil keputusan yang tepat.

Sosialisasi (Pemasyarakatan) merupakan penyedian sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif, yang menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif dalam masyarakat.

Motivasi merupakan penjelasan setiap tujuan masyarakat jangka pendek maupun jangka panjang, mendorong orang menuntut pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.

Perdebatan dan diskusi yaitu menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama di tingkat internasional, nasional dan lokal.

Pendidikan merupakan pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentuk watak, dan pendidikan keterampilan, seta kemahiran yang diperlukan pada suatu bidang kehidupan.

Memajukan kebudayaan yaitu penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas horison seseorang, membangunkan imajinasi dan mendorong kreativitas serta kebutuhan estetikanya.

Hiburan merupakan penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan citra dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olah raga, permainan, dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu.

Integrasi adalah menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu, kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling kenal, mengerti, dan menghargai kondisi, pandangan, dan keinginan orang lain.  

2.3
Tinjauan tentang Pers 

2.3.1   Pengertian Pers


Istilah “Pers” berasal dari bahasa Belanda, yang dalam bahasa Inggris berarti Press. Secara harfiah pers berarti cetak, sedangkan secara maknawiah pers berarti penyiaran secara tercetak. Dalam perkembangannya pers dibagi menjadi dua pengertian yaitu pers dalam arti luas dan pers dalam arti sempit. Pers dalam arti luas meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media massa elektronik, radio siaran, dan televisi siaran, sedangkan dalam arti sempit hanya terbatas pada media cetak, yakni surat kabar, majalah, dan buletin kantor berita. (Romli, 2002:10)
2.3.2   Fungsi Pers

Pers merupakan lembaga kemasyarakatan (social institution). Sebagai lembaga kemasyarakatan, pers merupakan subsistem kemasyarakatan tempat ia berada bersama-sama dengan subsistem lainnya. Dengan demikian pers tidak hidup secara mandiri, tetapi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya.

Bersama dengan lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya itu, pers itu berada dalam keterikatan organisasi yang bernama negara karena eksistensi pers dipengaruhi, bahkan ditentukan oleh falsafah dan sistem politik negara tempat pers itu hidup. Pers di negara dan di masyarakat tempat ia berada bersama mempunyai fungsi yang universal. Tetapi sejauhmana fungsi itu dapat dilaksanakan bergantung pada falsafah dan sistem politik negara tempat pers itu berada.

Berdasarkan pasal 1 UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers disebutkan bahwa, 

Pers merupakan lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia.

Berdasarkan pasal 3 UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers disebutkan bahwa:

”Pers nasional mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial.”

Di samping fungsi-fungsi tersebut ayat 1 pers nasional dapat berfungsi sebagai lembaga ekonomi.

2.4      Tinjauan tentang Televisi


2.4.1 Pengertian Tentang Televisi

Televisi berasal dari kata Tele yang berarti jauh, dan Vision  yang berarti penglihatan, jika disatukan, maka artinya adalah penglihatan jauh. Jika diartikan secara harfiah, televisi adalah media yang bisa melihat keadaan yang jauh. Namun, menurut Effendy  di dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, mendefinisikan televisi adalah sebagai berikut : Televisi adalah paduan radio (broadcast) dan film (moving picture). (Effendy, 2003:174)

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa televisi merupakan gabungan dari radio dan juga film. Para penonton di rumah tak mungkin menangkap siaran televisi, kalau tidak ada unsur-unsur radio, dan tak mungkin melihat gambar-gambar yang bergerak pada layar televisi bila tidak ada unsur-unsur film.

Dalam Undang-Undang No. 32 Tentang Penyiaran tahun 2002, menyebutkan penyiaran televisi adalah :

” Media komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan berkesinambungan.”

Berdasarkan dari pengertian mengenai televisi di atas jelas disebutkan bahwa televisi merupakan sebuah media informasi yang menyajikan sebuah tayangan yang bersifat audio visual.

2.4.2 Daya Tarik Televisi

Televisi sebagai salah satu media komunikasi yang paling diminati saat ini, memiliki daya tarik tersendiri yang tidak dimiliki oleh media komunikasi lainnya. Penggabungan antara unsur suara (audio) dan gambar (visual) merupakan daya tarik dari sebuah televise. Menurut Effendy dalam buku yang berjudul Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi mengatakan bahwa:

Bahwa TV mempunyai daya tarik yang kuat tak perlu dijelaskan lagi.  Kalau radio mempunyai daya tarik yang kuat disebabkabn unsur-unsur kata-kata, musik dan sound effect, maka TV selain ketiga unsur tersebut juga memiliki unsur visual berupa gambar. Dan gambar ini bukan gambar mati, melainkan gambar hidup yang mampu menimbulkan kesan yang mendalam pada penonton. (Effendy, 2003:177)

Berdasarkan dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa daya tarik dari televisi adalah kemampuan televisi menggabungkan unsur audio yang dimiliki oleh radio dan unsur gambar hidup yang dimiliki oleh sebuah film.

2.4.3 Karakteristik Televisi

Ardianto dan Erdinaya dalam bukunya Komunikasi Massa, Suatu Pengantar, mengatakan karakteristik televisi adalah :

a.  Audiovisual

Televisi memiliki kelebihan, yakni dapat didengar sekaligus dapat dilihat (audiovisual) 
b.  Berpikir dalam Gambar

ada dua tahap yang dilakukan dalam proses berpikir dalam gambar. Pertama adalah visualisasi, yakni menerjemahkan kata-kata yang mengandung gagasan yang menjadi gambar secara individual. Tahap kedua dari proses berpikir dalam gambar adalah penggambaran, yakni kegiatan merangkai gambar-gambar individual sedemikian rupa, sehingga kontinuitasnya mengandung makna tertentu.

c.  Pengoperasian lebih kompleks

pengoperasian televisi siaran lebih kompleks dan lebih  banyak melibatkan orang. ( Ardianto, 2004:128)

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dikatakan bahwa karakteristik televisi adalah bersifat audiovisual yaitu gabungan antara suara dan gambar, berpikir dengan menggunakan gambar, dalam hal ini yang bertanggung jawab adalah seorang pengarah acara, dan pengoperasian yang lebih kompleks dibandingkan dengan media komunikasi lainnya, karena untuk satu program acara saja, orang-orang yang terlibat dalam acara tersebut bisa lebih dari 10 orang.

2.5 Tinjauan tentang Berita
Kata berita sendiri berasal dari bahasa Sansekerta Virt (artinya ada atau terjadi) atau vritta (artinya kejadian atau peristiwa).

Sumadiria, Dalam bukunya  Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, memberikan pengertian berita sebagai berikut :

Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi atau media on line internet. (Sumadiria, 2005:65)

Dapat dikatakan bahwa berita adalah suatu peristiwa yang penting dan menarik mengenai sebuah fakta. Seperti yang dikatakan oleh Suhandang dalam buku Pengantar Jurnalistik, Seputar Organisasi, Produk dan Kode Etik adalah :

Berita (news) itu tiada lain adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang menarik perhatian banyak orang. Peristiwa yang melibatkan fakta dan data yang ada di alam semesta ini, yang terjadinya pun aktual dalam arti ”baru saja” atau hangat dibicarakan orang banyak. (Suhandang, 2004:103)

Berdasarkan dari pengertian tersebut, berita merupakan sebuah laporan mengenai sebuah peristiwa yang baru saja terjadi, dan masih menjadi pembicaraan masyarakat. Selain aktual, sebuah berita pun harus menarik perhatian banyak orang

2.6.  Pengertian Berita Media Televisi

2.6.1   Pengertian Berita Media Televisi

Pada umumnya masyarakat telah mengetahui apa yang dimaksud dengan berita televisi. Televisi, melalui berita-beritanya, adalah sebagai media penyebar informasi pada khalayak yang berlangsung tiap hari pada jam-jam program siaran berita tertentu dengan dilengkapi suara (audio) dan gambar (visual) yang aktual. 

Namun, secara lebih terperinci untuk menguatkan definisi di atas, para ahli juga berpendapat mengenai pengertian berita televisi. Berita televisi adalah laporan mengenai peristiwa yang terjadi di masyarakat untuk diudarakan stasiun televisi  siaran (Effendy, 1986 : 242). Selain itu juga William Hawes dalam bukunya Television Performing News and Information mengemukakan bahwa berita televisi adalah suatu sajian laporan berupa fakta dan opini, yang mempunyai nilai berita, penting, dan menarik bagi sebanyak mungkin orang, dan disiarkan melalui media televisi secara berkala. Berita Televisi menjawab persoalan apa yang terjadi, dan bagaimana peristiwa tersebut berlangsung dengan menyajikannya dalam bentuk audio visual.  

2.6.2   Ciri dan Fungsi Berita Media Televisi

Kita sering mendengar berita yang disiarkan melalui radio maupun televisi. Demikian juga kita sering membaca berita-berita yang terdapat di surat kabar, majalah maupun media tercetak lainnya. Di manakah letak perbedaaan yang sesungguhnya? Perbedaan memang ada, tapi tentunya hanya di dalam segi penyajian saja. Memang penyajian di media elektronik terasa lebih singkat dibandingkan dengan penyajian di media cetak, jika dilihat dari segi durasinya. Ini disebabkan karena berita televisi dilengkapi gambar/visualisasi bergerak yang berfungsi sebagai tambahan dan dukungan innformasi penulisan narasi penyiar atau reporter (Muda, 2003 : 27).  

Cara-cara menulisnya juga dibedakan antara media cetak dan elektronik. Sekalipun demikian, keduanya memiliki berbagi kelebihan dan kekurangan masing-masing. Persamaannya yaitu terletak pada tujuannya yaitu sebagai sumber informasi, menghibur, maupun mendidik. Harold D. Lasswell (The Structure and function of Communication in Society) menyebut bahwa fungsi media massa adalah:

1. Korelasi antarbagian masyarakat dalam menanggapi lingkungan

2. Pengwasan lingkungan

3. Warisan sosial dari satu generasi ke generasi

4. Hiburan (Muda 2003 : 25)

2.6.3  Kelebihan dan Kelemahan Media Televisi

Sebagai media komunikasi berita media televisi memiliki kelebihan dan kelemahan dalam menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh khalayak, sehingga saling melengkapi atau mengisi dengan media lainnya. Menurut Muda kelebihan media televisi adalah media tersebut dapat dinikmati oleh siapa saja. Tanpa, menuntut penonton untuk membaca.  

 Kelebihan berita media televisi ialah bahwa pada berita media televisi, pendengar atau penonton tidak dituntut untuk dapat membaca, asalkan mereka dapat mendengar dan melihat serta mengerti bahasa yang dibawakannya, maka informasi yang disampaikan akan dapat dimengerti. Selain itu kelebihan yang kontras dapat dilihat bahwa berita media televisi informasinya tidak terbatas/lebih luas, distribusi tidak terbatas, dan kelebihan utamanya adalah berita dilengkapi tulisan, suara dan gambar (Muda, 2003 : 25 - 26).

Terlepas dari beberapa kelebihan di atas, berita televisi juga tak luput dari kelemahan. Pemirsa atau penonton berita media televisi harus memiliki alat penerima khusus yaitu pesawat televisi yang tentu saja merupakan biaya tambahan. Bagi mereka yang ingin memperoleh signal siaran secara langsung bahkan harus memiliki antena parabola, sehingga perlu yang tidak sedikit (Muda, 2003 : 26 – 27).

 Ini berarti berita media televisi kurang praktis karena tidak dapat dikonsumsi kapan dan dimana saja, butuh alat bantu untuk merekam jika ingin menyaksikannya berulang-ulang.      

2.7 Tinjauan Tentang Berita Kejahatan

Dahulu, tidak semua stasiun televisi menyiarkan tentang berita kejahatan. Mereka berpendapat bahwa berita semacam itu hanya menmabah ketegangan saja dalam kehidupan masyarakat. (Idris, 1987:101) namun kini, hampir semua satsiun televisi swasta mempunyai program khusus berita kejahatan atau kriminalitas. Karena menurut mereka, kriminalitas adalah musuh masyarakat. Masyarakat harus diberi tahu tentang bahaya yang sedsang atau akan mengancam mereka. Kegiatan para kriminal harus di-exposed supaya mereka mendapat tekanan psikologis dan diharapkan mereka akan jera, setidak-tidaknya kegiatan mereka akan dapat berkurang.

Dalam masyarakat yang sedang berkembang terkadang seseorang yang dituduh melakukan tindakan kriminal, seklaipun dibebaskan dari pengadilan dan terbukti tak bersalah. Tetap saja akan menemukan kesulitan ketika ia kembali ke masyarakat.

Kebijaksanaan yang diperlukan dalam mengolah sebuah program berita kriminal adalah bahwa siaran itu tidak boleh merupakan trial by television atau pengadilan televisi. Maka, berita kriminalitas itu harus diikuti selangkah demi selangkah dari permulaan hingga sampai pada putusan pengadilan. Sehingga tidak timbul misjudgement oleh masyarakat. (Idris, 1987:104)

2.8 Tinjauan tentang Video Journalist (VJ)

Sebuah team berita yang lengkap biasanya terdiri dari satu orang reporter dan satu orang juru kamera. Bahkan tidak jarang pula dilengkapi oleh satu orang juru suara (soundman) dan satu orang juru lampu (lightingman). Namun, semua itu kembali kepada kebijakan masing-masing perusahaan.

Tetapi, kini dikenal ”One Man Team News”, yaitu reporter merangkap juru kamera atau juru kamera merangkap reporter (Muda, 2003:14).  ”One Man Team News”  juga dikenal dengan nama Video Journalist (VJ). Alasan dimunculkan gagasan Video Journalist (VJ) tentu dalam rangka efisiensi anggaran. Bnayak kalangan menilai model ”One Man Team News” ini tidak menghasilkan suatu sajian yang maksimal dalam banyak penyajian peristiwa berita (Muda, 2003:14).

Kini,  ”One Man Team News” atau Video Journalist (VJ)populer dikalangan pertelevisian Indonesia. Umumnya, Video Jurnalis ditujukan untuk meliput peristiwa-peristiwa tertentu seringkali peristiwa kejahatan.

2.9 Tinjauan tentang Adaptasi

Adaptasi menurut Kamus Sosiologi berarti beberapa macam yaitu:

1. proses menghalangi halangan-halangan dari lingkungan.

2. memanfaatkan sumber-sumber yang terbaru untuk kepentingan lingkungan dan sistem.

3. proses perubahan untuk menyesuaikan dengan situasi yang berubah.

4. penyesuaian dari kelompok terhadap lingkungan.

5. penyesuaian pribadi terhadap lingkungan, dan 

penyesuaian biologis atau budaya sebagai seleksi alamiah. 

(Soekanto, 1993:19).
Bila ditarik garis besar, yang berkaitan erat dengan adaptasi adalah penyesuaian dan perubahan lingkungan. Lingkungan disini bisa berarti macam-macam mulai dari lingkungan keluarga hingga lingkungan kerja. Adapula yang disebut adaptasi individual. Adaptasi Individual berarti penyesuaian pribadi terhadap lingkungan sebagai akibat langsung dari usaha pribadi. 
Merton menyebutkan lima cara adaptasi individu terhadap situasi tertentu. Empat dari lima pelaku peran dalam mengahadapi situasi merupakan situasi menyimpang.

a. Konformitas (Conformity)

Merupakan carapaling banyak dilakukan. Disini perilaku mengikuti tujuan yang ditentukan dan mengikuti cara yang ditentukan untuk mencapai tujuan tersebut.

b. Inovasi (Innovation)

Inovasi merupakan caradalam mana perilaku mengikuti tujan yang ditentukan tetapi memeakai cara yang dilarang.

c. Ritualisme (ritualism)

Ritualisme adalah perilaku seseorang telah meninggalkan tujuan budaya namun masih tetsp bepegang pada cara yang telah digariskan. Contoh yang disajikan Merton ialah kasus seorang karyawan dari lapisan menengah bawah yang tidak mau menejar sukses karena sudah merasa puas dengan apa yang dimiliki, takut mengalami kegagalan, atau khawatir mengtalami kekecewaan. Karena adanya sikap demikian maka usaha meraih sukses dipendam tetapi cara meraih sukses tetap dipakai, meskipun disertai sikap menahan diri.

d. Retreatism 

Dalam bentuk adaptsi ini perilaku seseorang tidak mengikuti tujuan budaya dan juga tidak mengikuti cara untuk meraih tujuan budaya. Pola adaptasi ini menurut Merton dijumpai pada orang yang menderita gangguan jiwa, pemabuk, gelandangan.

e. Pemberontakan ( Rebellion )

Dalam pola adaptasi ini orang tidak lagi mengakui struktur sosial yang ada dan berupaya menciptakan suatu struktur sosial yang lain. Tujuan budaya yang ada dianggap sebagai penghalang bagi tujuan yang didambakan. (Sunarto,2000 :186-187).

Sedangkan memainkan peran sebagai VJ, yang secara tidak langsung berhadapan dengan individu-individu lain, dapat diaplikasikan model pertukaran social. Model ini memandang hubungan interpersonal sebagai suatu transaksi dagang. Orang berhubungan dengan orang lain karena mengharapkan suatu yang memenuhi kebutuhannya. Thibault and Kelley menyimpulkan model pertukaran social sebagai berikut, “Asumsi dasar yang mendasari seluruh analisis kami adalah bahwa setiap individu secara sukarela memasuki dan tinggal dalam hubungan sosial hanya selama hubungan tersebut cukup memuaskan ditinjau dari segi ganjaran dan biaya.

· Ganjaran ialah setiap akibat yang dinilai positif yang diperoleh seseorang dari suatu hubungan. Ganjaran berupa uang, penerimaan sosial, atau dukungan terhadap nilai yang dipegangnya. Nilai suatu ganjaran berbeda-beda antara seseorang dengan yang lain, dan berlainan antara waktu dengan waktu. Buat yang kaya, mungkin penerimaan social (social approval) lebih berharaga daripada uang. Buat si miskin hubungan interpersonal dapat mengatasi kesulitan ekonomi lebih memberikan ganjaran daripada hubungan yang menambah pengetahuan.

· Biaya adalah akibat yang dinilai negative yang terjadi dalam suatu hubungan. Biaya dapat berupa waktu, usaha, konflik, kecemasan dan keruntuhan harga diri dan kondisi-kondisi lain yang dapat menghabiskan sumber kekayaan individu atau dapat menimbulkan efek-efek tidak menyenangkan. Seperti ganjaraan, biaya pun berubah-ubah sesuai dengan waktu dan orang yang terlibat didalamnya.

· Hasil atau Laba adalah ganjaran yang dikurangi biaya. Bila seorang individu merasa, dalam suatu hubungan interpersonal bahwa dalam suatu hubungan interpersonal ia tidak akan memperoleh laba sama sekali, ia akan mencari hubungan yang lain yang mendatangkan laba.

· Tingkat Perbandingan menunjukkan ukuran baku (standar) yang dipakai sebagai kriteria dalam mienilai hubungan individu pada waktu sekarang. Ukuran baku ini dapat berupa pengalaman individu pada masa lalu atau alternative hubungan lain yang terbuka baginya. Bila pada masa lalu, seorang individu mengalami hubungan interpersoanal yang memuaskan, tingkat perbandingannya turun. (Rakhmat , 2004b:121-122).

Aplikasinya dalam penelitian ini adalah, dalam memenuhi kebutuhannya mencari berita seorang Juru kamera atau Reporter yang menjadi Video Journalist (VJ) akan berusaha beradaptasi atau menyesuaikan dirinya dengan Profesi baru yang akan ia geluti (dalam hal ini Video Journalist). Dalam hal beradaptasi seorang Reporter atau Juru kamera, dirinya harus menyesuaikan dengan lingkungannya. Sehingga terciptalah hubungan – hubungan interpersonal individu tersebut dengan lingkungannya untuk kelangsungan adaptasinya. 

Ganjaran, dalam hal ini adakah ganjaran yang diterima oleh soerang reporter atau juru kamera ketika ia menjadi seorang VJ. Apakah bila ia beradaptasi dengan job descriptionnya yang baru, maka ia kan mendapat ganjaran-ganjaran yang diharapkannya. Semisal, mendapat kenaikan pangkat atau gaji. 

Selanjutnya, dengan beradaptasi menjadi seorang VJ adakah biaya-biaya yang harus dikeluarkan. Apabila biaya (waktu, usaha, konflik) dirasa lebih besar daripada ganjaran yang ia dapat. Seorang juru kamera atau reporter akan tetap menjalani proses adaptasinya atau tidak.

Bila, dalam beradaptasi hasil yang didapatkan menguntungkan daripada sebelum ia beradaptasi menjadi seorang VJ, maka ia kan terus mempertahankan proses adaptasi tersebut. Namun, jika hasil yang ia dapat lebih kecil maka ia akan memutuskan untuk tidak beradaptasi lagi. 

Dan ia akan memperbandingkan hasil dari adaptasi yang didapat dengan pengalaman-pengalaman yang ia dapat di masa lalunya. Jika, dalam beradaptasi hasil yang didapat jauh lebih memuaskan daripada sebelum beradaptasi akan sukar bagi individu tersebut untuk menukar pengalaman adaptasi tersebut dengan pengalaman lainnya.

Teori Personal Background

Titik Maryanti dan Unti Ludigdo (2001) menemukan faktor-faktor yang secara dominan mempengaruhi sikap dan perilaku etis seseorang yaitu sebagai berikut:

1 Faktor Religiusitas. Agama sebagai suatu sistem yang mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap karena meletakkan dasar konsep moral dalam individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan.

2 Pendidikan. Pendidikan tinggi formal akuntansi mempunyai pengaruh besar dalam perilaku etis akuntan sebab bertanggung jawab atas pengajaran ilmu pengetahuan bisnis dan akuntansi dan mendidik mahasiswa agar berkepribadian utuh sebagai manusia.

3 Organisasional. Dalam suatu organisasi, atasan merupakan contoh yang paling dekat dan paling cepat ditiru oleh bawahan. Bawahan cenderung menerima dan mengikuti sikap atasan yang didasari oleh kepercayaan kepada atasan yang dipandang selalu dapat berpendapat dan bersikap dengan tepat dalam segala situasi.

4 Emotional Quotient. Emotional Quotient adalah bagaimana seseorang itu pandai mengendalikan perasaan dan emosi pada setiap kondisi yang melingkupinya.

5 Lingkungan Keluarga. Pada umumnya individu cenderung memilih sikap yang searah dengan sikap dan perilaku orang-orang yang dianggapnya penting agar terhindar dari konflik.

6 Pengalaman Hidup. Pengalaman hidup yang relevan dapat mempengaruhi sikap etis apabila pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kuat dan positif.

7 Imbalan yang Diterima. Pada dasarnya orang bekerja untuk mengharapkan imbalan yang sesuai dengan pengorbanannya dalam pekerjaan yang dilakukan. Imbalan dapat menjadi motivasi untuk bekerja sebaik mungkin jika dipandang memuaskan atau menjadi alasan penyimpangan perilaku kerja jika dipandang tidak memuaskan.

8 Hukum. Reward dan Punishment yang terkandung pada suatu kode etik atau hukum yang berlaku akan menjadi batasan sekaligus acuan dalam bertindak.

9 Posisi/Kedudukan. Dari hasil penelitian Ponemon tahun 1990 menunjukkan bahwa semakin tinggi posisi/kedudukan di KAP cenderung memiliki pemikiran etis yang rendah dan berakibat pada rendahnya sikap dan perilaku etis mereka.
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